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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran quantum 
teaching terhadap respon dan hasil belajar  siswa pada materi . Sampel penelitian 
adalah kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dengan 
rancangan penelitian nonequivalent control group design. Alat pengumpul data 
berupa tes hasil belajar dan angket respon siswa terhadap proses pembelajaran. 
Berdasarkan analisis  dengan menggunakan uji U Mann Whitney (α = 5%) 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi 
pembelajaran menggunakan quantum teaching dan siswa yang diberi pembelajaran 
dengan menggunakan metode konvensional. Berdasarkan hasil perhitungan angket 
respon siswa terhadap proses pembelajaran menggunakan pembelajaran quantum 
teaching, diperoleh tingkat persetujuan sebesar 86,18% dengan interpretasi tergolong 
sangat kuat dan dapat disimpulkan bahwa tanggapan siswa kelas eksperimen positif. 
Nilai  effect size yang diperoleh sebesar 0,588 dalam katagori sedang  dan 
memberikan pengaruh sebesar 21,9 %  terhadap peningkatan hasil belajar siswa.  
 
Kata Kunci : Pembelajaran Quantum Teaching, Respon, Hasil Belajar, Reaksi 
Kimia 
 
Abstrack: the purpose of this research was to know the influence of  quantum 
teaching toward respons and learning outcomes in chemical reaction materials on 
grade VII SMPN 7 Pontianak. The sample of this research are VII B as experiment 
class and VII A as control class. The form of this research was a quasy experimental 
design with nonequivalent control group design. The instrument that been use essay 
test and questionnaire respons. Based on the U Mann – Whitney test with significance 
level α = 5% indicated there were differences between students that taught by using 
quantum teaching with students that taught by using conventional learning model. 
Based on the result of questionnaire from student response of teaching process using 
quantum teaching, it got 86,18% agreement with very strong interpretation and the 
conclusion is students have positive responses in exsperimentalclass.  The value of 
effect size is 0,588 with moderate category and gave the contribution 21,9 % toward 
increase learning outcomes. 
 
Keywords : Quantum Teaching, respons, learning outcomes, chemical reaction 
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endidikan merupakan aspek yang  sangat penting bagi kehidupan manusia karena 
dengan pendidikan akan membentuk manusia yang berkualitas dan berpotensi 
tinggi. Pendidikan harus mendesain pembelajarannya yang berpusat pada siswa agar 
respon positif peserta didik meningkat selama proses pembelajaran. Untuk mencapai 
respon yang baik dari peserta didik, proses pembelajaran pada setiap jenjang 
pendidikan semestinya interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Permendiknas nomor  41 tahun 
2007).  
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran pada kelas VII A dan 
VII B SMP Negeri 7 Pontioanak pada tanggal 24 November 2015 terlihat bahwa guru 
memberi pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional yaitu ceramah, 
respon siswa terhadap pembelajaran masih negatif hal ini terlihat dari banyak siswa 
yang tidak menyimak pelajaran, mengantuk, mengobrol dengan siswa lain serta 
sering izin ke toilet. Selain itu, suasana kelas sangat monoton tidak pernah ada 
perombakan atau kejutan baru dalam belajar. Siswa selalu duduk dengan posisi yang 
sama, tidak pernah dilakukan proses belajar diluar kelas ataupun praktikum di 
laboratorium, akibatnya, siswa tidak pernah mengalami pengalaman baru dalam 
belajar dari waktu ke waktu. Selain itu, diperoleh informasi bahwa siswa kesulitan 
dalam mengingat materi, siswa ingin guru menggunakan cara – cara yang 
menyenagkan untuk dapat mengingat materi pelajaran, siswa juga menginginkan 
suasana belajar yang lebih mengairahkan misalnya dengan diiringi musik dan 
menggunakan lagu untuk mengingat pelajaran. Selain dari hasil observasi dan 
wawancara, ditemukan pula masalah bahwa masih banyak siswa yang nilai 
ulangannya belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang terbanyak 
adalah pada materi reaksi kimia.  Oleh karena itu diperlukan pembelajaran alternatif 
untuk meningkatkan respond an hasil belajar siswa pada materi reaksi kimia. 
Pendekatan Quantum Teaching memiliki 6 tahapan pembelajaran yang biasa 
disingkat dengan TANDUR yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi, dan Rayakan. Tahapan – tahapan dalam proses pembelajaran ini dapat 
meningkatkan respon belajar siswa seperti pada fase tumbuhkan dimana siswa akan 
mengetahui manfaat dari materi pelajaran sehingga siswa merasa pelajaran yang akan 
dipelajari tidak sia – sia dan dapat berguna bagi kehidupannya dan siswa menjadi 
tertarik untuk belajar, pada fase alami siswa akan mendapatkan pengalaman langsung 
dalam belajar yaitu melalui praktikum sehingga siswa akan bersemangat untuk 
mengikuti pelajaran selanjutnyadan siswa dapat belajar untuk saling bekerjasama dan 
lebih aktif untuk belajar, pada fase rayakan setiap usaha yang dilakukan siswa dalam 
belajar akan dihargai yang menciptakan keriangan dalam hati siswa dan semakin 
meningkatkan motivasinya. 
Beberapa penelitian yang menunjukan bahwa pendekatan pembelajaran 
Quantum Teaching dapat meningkatkan respon dan hasil belajar siswa antara lain : 
P 
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penelitian Jeannette (1991) dalam DePotter (2015), Quantum Teaching yang 
diterapkan dalam SuperCamp terbukti 68% meningkatkan motivasi, 73% 
meningkatkan hasil belajar, 81% memperbesar keyakinan diri, 84% meningkatkan 
kehormatan diri, 96% mempertahankan sikap positif terhadap SuperCamp, dan 98% 
melanjutkan manfaat ketrampilan.  
Berdasarkan fakta yang terdapat dilapangan serta teori yang relevan, mendorong 
peneliti untuk menerapkan pendekatan Quantum Teaching untuk meningkatkan 
respon dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 7 Pontianak.  
 
METODE 
Metode penelitian yang diggunakan adalah eksperimen semu dengan 
menggunakan rancangan nonequivalent control group design (Sugiyono, 2013). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan VII B SMP Negeri 7 
Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII A dan VII B yang berjumlah 78 siswa. Kelas VII B sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes esai sebanyak 4 soal dan teknik 
komunikasi tidak langsung dengan menggunakan angket respon siswa. Instrument 
Penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 
(LKS), soal tes, dan angket respon siswa terhadap proses pembelajaran yang telah 
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Kimia FKIP Untan dan satu orang guru 
IPA SMP Negeri 7 Pontianakdengan hasil validasi bahwa instrument yang 
diggunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan di SMP Negeri 7 
Pontianak diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas  soal yang disusun 
tergolong sangat tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 0.867. 
Hasil pretest dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut : pemberian skor 
sesuai dengan pedoman penskoran, uji normalitas dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Swirnov berbantuan SPSS 22 for windows, dilanjutkan dengan uji U 
Mann-Whitney Karena salah satu data tidak terdistribusi normal. Sedangkan hasil 
posttest dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut : uji normalitas 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Swirnov berbantuan SPSS 22 for windows, 
dilanjutkan dengan uji U Mann-Whitney Karena salah satu data tidak terdistribusi 
normal dilanjutkan dengan menghitung effect zise. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan penelitian, 3) 
tahap penyusunan laporan akhir (skripsi). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap persiapan adalah : (1) Melakukan 
prariset di SMP Negeri 7 Pontianak; (2) Merumuskan masalah penelitian hasil 
prariset; (3) Membuat instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang meliputi soal 
prettest, posttest dan angket respon belajar; (4) Membuat perangkat pembelajaran 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran pembelajaran (RPP) dan lembar kerja 
siswa(LKS); (5) Melakukan validitas instrumen penelitian dan perangkat 
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pembelajaran; (6) Mengadakan uji coba tes hasil belajar  pada siswa kelas VIII di 
SMPN 7 Pontianak yang sudah diberikan materi reaksi kimia; (7) Menganalisis data 
hasil uji coba tes hasil belajar untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya. 
Tahap Pelaksanaan 
Lanhkah – langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain : (1) 
Memberikan  prettes  pada kelas kontrol dan kelas eksperimen; (2) Memberikan 
perlakuan pada kelas eksperimen berupa pembelajaran quantum teaching dan kelas 
kontrol berupa pembelajaran model konvensional; (3) Memberikan angket respon 
pada siswa yang diberi pembelajaran menggunakan pendekatan Quantum Teaching; 
(4) Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (5) Melakukan 
wawancara semi terstruktur menggunakan pedoman wawancara. 
Tahap Akhir 
Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap akhir adalah : (1) Melakukan 
analisis dan pengolahan data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan uji statistik; (2) mendiskripsikan hasil analisis data dan member 
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah; (3) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII B (kelas 
eksperimen) dan kelas VII A (kelas kontrol). Pada kelas eksperimen siswa diajarkan 
dengan menggunakan pembelajaran quantum teaching dan pada kelas kontrol 
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis (pretest dan posttest) 
berbentuk esai sebanyak 4 soal dan teknik komunikasi tidak langsung yaitu angket 
respon belajar siswa. Hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol 
secara ringkas dapat dilihat pada table 1 berikut : 
 
Table 1 
Hasil pretest dan posttest Siswa 
Aspek Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Rata rata skor pretest 46.49 48.46 
Rata rata skor posttest 70.89 59.44 
Persen ketuntasan pretest 15,78 18,42 
Persen ketuntasan posttest 47,36 26,31 
Jumlah siswa tuntas (pretest) 6 7 
Jumlah siswa tuntas (posttest) 18 10 
 
berdasarkan Tabel 1 di atas terdapat peningkatan rata-rata skor pretest dan 
posttest siswa kelas kontrol sebesar 10.98. Jumlah  siswa yang tuntas juga mengalami 
peningkatan sebanyak 3 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran 
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dengan menggunakan metode konvensional pada kelas kontrol dapat meningkatkan 
rata – rata nilai siswa walaupun tidak terlalu tinggi. Selain itu terdapat peningkatan 
rata-rata nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen sebesar 24,4. Jumlah  siswa 
yang tuntas juga mengalami peningkatan sebanyak 12 orang. Peningkatan rata – rata 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol, hal ini disebabkan pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran 
quantum teaching. 
perbedaan rata – rata hasil belajar siswa dapat digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh penggunaan pendekatan quantum teaching terhadap hasil 
belajar siswa pada materi reaksi kimia dengan menggunakan rumus effect size. Pada 
hasil belajar, diketahui rata-rata skor  posttest kelas eksperimen 70.89, sedangkan 
rata-rata skor posttest kelas kontrol 59.44 dengan standar deviasi posttest kelas 
kontrol sebesar 14.83. Berdasarkan hasil perhitungan didapat harga effect size sebesar 
0.588, sehingga dikategorikan sedang. Jika harga effect size dikonversikan di bawah 
kurva lengkung normal standar dari 0 s/d Z, maka diperoleh nilai sebesar 0,219 Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan quantum teaching 
memberikan pengaruh sebesar 21.9% terhadap hasil belajar siswa pada materi reaksi 
kimia. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini berlangsung dari tanggal 25 mei sampai dengan 31 mei 2016, 
dimana melibatkan dua kelas VII SMP Negeri 7 Pontianak yaitu kelas VII B sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan 
adalah pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan quantum teaching untuk 
kelas eksperimen dan pembelajaran kimia dengan menggunakan metode ceramah 
untuk kelas kontrol pada materi reaksi kimia. 
Pada penerapan pembelajaran quantum teaching di kelas eksperimen terdiri dari 
6 konsep yaitu (1) Tumbuhkan, guru menarik minat siswa untuk belajar dengan 
menyampaikan manfaat dari pembelajaran; (2) Alamai, siswa mendapatkan 
pengalaman langsung dalam proses pembelajaran; (3) Namai, guru membimbing 
siswa untuk mendefinisikan dan memeberikan identitas terhadap materi pelajaran; (4) 
Demonstrasikan, siswa menunjukkan tingkat pemahaman terhadap materi yang 
dipelajari; (5) Ulangi, memperkuat konsep yang telah dipahami oleh siswa; (6) 
Rayakan, pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan keterampilan 
dan ilmu pengetahuan yang diperoleh siswa.  
Secara keseluruhan konsep pembelajaran dalam pendekatan quantum teaching 
berpengaruh dalam perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang lebih tinggi 
daripada kelas kontrol, dan dapat meningkatkan respon positif siswa kelas 
eksperimen terhadap proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran kelas kontrol yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
model konvensional pada materi reaksi kimia. Setelah mendengarkan penjelasan dari 
guru, siswa melakukan diskusi kelompok dengan teman sebangku untuk mengerjakan 
soal, kemudian siswa dipilih secara acak untuk mengerjakan soal di depan kelas. 
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Terdapat kelompok yang tidak bekerjasama dalam mengerjakan soal dan mencontek 
pekerjaan siswa dari kelompok lain. 
Berdasarkan perhitungan rata-rata nilai pretest dan posttest siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 
yang diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran quantum teaching lebih 
tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar tanpa 
menggunakan pendekatan pembelajara quantum teaching. Perbedaan hasil belajar 
siswa dapat dilihat pada grafik 1 berikut : 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1 
Perbandingan Nilai Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan grafik 1 di atas dapat diketahui bahwa peningkatan hasil belajar 
siswa yang di beri pembelajaran dengan menggunakan model quantum teaching lebih 
tinggi dibandingkan siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan model 
konvensional 
Hasil yang diperoleh tersebut sejalan dengan teori quantum teaching, pengaruh 
sebesar 21,9% yang tergolong sedang ini menandakan bahwa proses pembelajaran 
dapat mengubah hasil belajar siswa dikarenakan dalam pendekatan pembelajar 
quantum teaching proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, dengan metode 
TANDUR siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar, mengalami secara langsung 
proses pembelajaran, mengingat materi pembelajaran dengan cara yang 
menyenangkan, serta kerja keras siswa selama belajar akan dihargai, proses inilah 
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yang memicu siswa dapat memahami materi pelajaran dengan baik sehingga hasil 
belajar yang diperoleh akan meningkat.  
Hasil belajar yang mengalami peningkatan sejalan dengan respon positif siswa 
yang diberikan selama proses pembelajaran, hal ini terlihat dari hasil angket respon 
siswa. 
Angket data respon siswa diberikan dengan tujuan untuk melihat seberapa besar 
respon siswa ketika diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. Angket respon 
ini diberikan pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan pembelajaran 
menggunakan pendekatan quantum teaching pada materi reaksi kimia.  
Pernyataan yang disajikan pada angket respon siswa dibagi dalam dua 
kelompok, yakni pernyataan positif dan pernyataan negative. Terdapat 8 pernyataan 
yang terbagi menjadi 4 pernyataan positif dan 4 pernyataan negative yang masing-
masing pernyataan terdapat lima opsi jawaban, yakni SS (Sangat Setuju), S (Setuju), 
R (ragu), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persentase respon siswa kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan pendekatan 
quantum teaching pada materi reaksi kimia, di peroleh tingkat persetujuan sebesar 
86,18% dengan interpretasi tergolong sangat kuat dan disimpulkan bahwa tanggapan 
siswa kelas eksperimen positif dan senang terhadap  terhadap pembelajaran 
menggunakan pendekatan quantum teaching. Berikut adalah deskripsi masing-masing 
pernyataan pada angket: (1) Berdasarkan analisis pernyataan nomor 1 (pernyataan 
positif) yang diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 1 
sebesar 174 yang terletak pada daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan 
sebesar 91,5% dan interpretasi skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa merasa cara 
pembelajaran quantum teaching membuat proses pembelajaran IPA menjadi lebih 
menyenangkan. Hal ini terlihat dari siswa yang sangat gembira ketika menyanyikan 
lagu kimia secara bersama – sama dan ketika mendapat pujian dari guru; (2) 
Berdasarkan analisis pernyataan nomor 2 (pernyataan negativ) yang diperoleh dari 38 
orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 2 sebesar 163 yang terletak pada 
daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan sebesar 85,78% dan interpretasi 
skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa tidak setuju bila cara pembelajaran yang 
diterapka guru membuat siswa malas untuk memperhatikan materi pembelajaran, hal 
ini terlihat dari siswa yang memperhatikan video yang diputar pada fase tumbuhkan 
dan siswa juga memperhatikan setiap penjelasan dan penguatan yang diperikan guru 
di akhir pembelajaran; (3) Berdasarkan analisis pernyataan nomor 3 (pernyataan 
negatif) yang diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 3 
sebesar 153 yang terletak pada daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan 
sebesar 80,5% dan interpretasi skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa tidak setuju 
bila cara pembelajaran quantum teaching membuat siswa tidak dapat bekerjasama 
dalam kegiatan praktikum karena tidak memahami langkah – langkah pelaksanaan 
praktikum, hal ini terlihat dari siswa dapat melakukan praktikum dengan lancardan 
hanya sedikit siswa yang msih merasa kebingungan mengenai langkah – langkah 
praktikum; (4) Berdasarkan analisis pernyataan nomor 4 (pernyataan positif) yang 
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diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 4 sebesar 166 
yang terletak pada daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan sebesar 87,3% 
dan interpretasi skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa setuju bila pembukaan 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di awal pembelajaran membuat siswa 
tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran selanjutnya, hal ini terlihat dari siswa 
yang sangat antusias ketika menyaksikan video yang diputar oleh guru; (5) 
Berdasarkan analisis pernyataan nomor 5 (pernyataan positif) yang diperoleh dari 38 
orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 5 sebesar 162 yang terletak pada 
daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan sebesar 85,2% dan interpretasi 
skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa setuju bila cara pembelajaran quantum 
teaching membuat siswa lebih mudah untuk memahami materi yang diajarkan, hal ini 
terlihat dari hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan; (6) Berdasarkan analisis 
pernyataan nomor 6 (pernyataan negatif) yang diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat 
skor total pernyataan nomor 6 sebesar 147 yang terletak pada daerah sangat setuju 
dengan persentase persetujuan sebesar 77,36% dan interpretasi skor tergolong kuat, 
artinya bahwa siswa tidak setuju bila pujian yang diberikan oleh guru di akhir 
pembelajaran mebuat siswa tidak termotivasi untuk belajar, hal ini terlihat dari siswa 
yang merasa bangga dan termotivasi untuk terus belajar setelah mendapatkan pujian 
dari guru; (7) Berdasarkan analisis pernyataan nomor 7 (pernyataan positiv) yang 
diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 7 sebesar 179 
yang terletak pada daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan sebesar 94,2% 
dan interpretasi skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa setuju bila lagu reaksi kimia 
yang diajarkan oleh guru membuat siswa lebih mudah untuk memahami materi reaksi 
kimia, hal ini terlihat dari sebagian besar siswa dapat mengerjakan soal mengenai 
cirri – cirri reaksi kimia dengan baik; (8) Berdasarkan analisis pernyataan nomor 8 
(pernyataan negatif) yang diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat skor total 
pernyataan nomor 8 sebesar 166 yang terletak pada daerah sangat setuju dengan 
persentase persetujuan sebesar 87,3% dan interpretasi skor tergolong kuat, artinya 
bahwa siswa tidak setuju bila siswa merasa bosan untuk belajar IPA bila proses 
pembelajaran dilakukan dengan cara seperti quantum teaching, hal ini terlihat dari 
tidak ada siswa yang bosan atau mengantuk selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan perhitungan hasil angket, dapat disimpulkan bahwa siswa 
menunjukan respon positif terhadap proses pembelajaran, sintak – sintak dalam 
model pembelajaran quantum teaching yaitu TANDUR dapat menumbuhkan respon 
positif dalam diri siswa selama pembelajaran. Pada fase Tumbuhkan siswa memiliki 
minat yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran selanjutnya minat siswa 
untuk belajar tersebut merupakan respon positif.  Pada fase alami siswa akan 
mengalami langsung proses pembelajaran dengan cara praktikum yang 
menyenangkan, siswa tidak kesulitan dalam mengikuti langkah – langkah praktikum 
hal inilah yang menunjukan respon positif siswa. Pada fase ulangi siswa akan 
menyanyikan lagu reaksi kimia secara bersama sama, siswa terlihat sangat gembira 
ketika bernyanyi, kegembiraan tersebut menunjukan respon positif siswa. Pada fase 
rayakan, siswa mendapatkan pujian dari guru karena telah melaksanakan proses 
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pembelajaran dengan baik, siswa merasa senang dengan pujian tersebut dan 
menunjukan respon positif. 
hal ini diperkuat dengan peningkatan hasil belajar siswa dan prilaku siswa 
selama proses pembelajaran yang dapat dilihat dalam lembar observasi, setelah 
dilakukan perhitungan tingkat persetujuan total diperoleh hasil sebesar 86,18% yang 
tergolong sangat tinggi. 
Respon positif yang diberikan siswa selama proses pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Terlihat dari respon siswa yang diperoleh dari hasil 
angket yaitu diketahui tingkat persetujuan siswa terhadap proses pembelajaran adalah 
sebesar 86,18% dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar 
21,9%. Respon yang baik selama proses pembelajaran tersebut berupa  rasa gembira 
siswa ketika belajar, perhatian siswa terhapat proses pembelajaran, siswa yang 
memahami langkah kerja dalam praktikum, siwa lebih mudah untuk memahami 
materi, dan siswa tidak bosan selama proses pembelajaran.  
Namun terdapat beberapa siswa yang menunjukan respon positif yang baik 
namun nilai hasil belajarnya belum bencapai ketuntasan, berdasarkan hasil 
wawancara terhadap beberapa siswa tersebut diperoleh beberapa penyebab 
diantaranya, siswa merasa kesulitan dalam memahami materi reaksi kimia dan susah 
mengingat pelajaran, kurang memahami soal sehingga memberikan jawaban tidak 
sesuai dengan soal yang diberikan, kesulitan dalam menjalankan praktikum dan tidak 
bekerjasama dengan siswa lain ketika mengerjakan LKS sehingga tidak memahami 
materi. Hambatan – hambatan inilah yang menyebabkan bebrapa siswa tersebut tidak 
mencapai nilai ketuntasan. Berdasarkan fakta diatas, diketahui bahawa respon positif 
siswa terhadap pembelajaran belum tentu dapat menjamin bahwa siswa tersebut 
memiliki hasil belajar yang baik, hal ini disebabkan banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa tidak hanya dari respon siswa terhadap 
pembelajaran, misalnya seperti tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 
dal alasan lain seperti yang diperoleh dari hasil wawancara. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang diajarkan menggunakan 
pendekatan pembelajaran quantum teaching dengan siswa yang diajarkan dengan 
metode ceramah. Pembelajaran quantum teaching memberikan pengaruh sebesar 
21.9% terhadap peningkatan hasil belajar siswa dengan harga effect size sebesar 0.588 
yang dikategorikan sedang. Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan 
pendekatan quantum teaching pada materi reaksi kimia memberikan tanggapan 
positif  terhadap pembelajaran kimia dengan tingkat persetujuan sebesar 86.18% dan 
diinterpretasikan kuat 
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Saran  
Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran quantum teaching ini dapat 
meningkatkan hasil belajar dan respon siswa, maka diharapkan guru dapat 
mengembangkannya sebagai alternatif model pembelajaran IPA di sekolah.  
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